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ABSTRAK

Latar Belakang: Teman sebaya dapat menjadi pelaku kekerasan
emosional, hal ini dapat menyebabkan gangguan kecemasan yang
berdampak pada kualitas hidup remaja. Penelitian bertujuan
menganalisis hubungan antara kekerasan emosional teman sebaya
dengan tingkat kecemasan pada remaja di SMPN 2 Kadugede.
Metode: Penelitian ini termasuk jenis analitik dengan pendekatan
cross-sectional. Populasi sebanyak 181 remaja dengan sampel 125
remaja yang diambil secara random sampling. Analisis data dilakukan
secara univariat dan bivariat menggunakan Rank Spearman.

Hasil: Analisis univariat diperoleh sebagian besar mengalami
kekerasan emosional rendah sebanyak 87 remaja (69,6%) dan hampir
setengah mengalami tingkat kecemasan normal sebanyak 53 remaja
(42,4%). Analisis bivariat kekerasan emosional teman sebaya dengan
tingkat kecemasan nilai (p = 0,001 dan r=0,516).

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara kekerasan emosional teman
sebaya dengan tingkat kecemasan pada remaja di SMPN 2 Kadugede.
Disarankan sekolah melakukan edukasi pencegahan kekerasan
emosional dan manajemen kecemasan untuk mengurangi
tingkat kecemasan.

Kata Kunci : Kekerasan emosional, kecemasan, remaja.

ABSTRACT

Background: Peers can be perpetrators of emotional abuse, which can
cause anxiety disorders that impact the quality of life of adolescents.
This study aims to analyse the relationship between peer emotional
abuse and anxiety levels among adolescents at SMPN 2 Kadugede.
Method: This study is an analytical study using a cross-sectional
approach. The population consisted of 181 adolescents, with a sample
of 125 adolescents selected through random sampling. Data analysis
was conducted using univariate and bivariate analyses with the
Spearman rank correlation coefficient.

Result: Univariate analysis revealed that the majority experienced low
levels of emotional abuse (87 adolescents, 69.6%) and nearly half had
normal anxiety levels (53 adolescents, 42.4%). Bivariate analysis
showed a significant association between peer emotional violence and
anxiety levels (p = 0.001 and r = 0.516).

Conclusion: There is a relationship between peer emotional abuse and
anxiety levels among adolescents at SMPN 2 Kadugede. It is
recommended that schools conduct education on the prevention of
emotional abuse and anxiety management to reduce anxiety levels.

Keyword : Emotional violence, anxiety, adolescents.
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PENDAHULUAN

Fase remaja adalah fase yang unik
dan formatif karena terjadi perubahan
baik secara fisik, emosional dan sosial
yang dapat membuat remaja rentan
mengalami  masalah kesehatan jiwa
(Suswati et al., 2023). Penelitian World
Health Organization (WHO) (2024),
menyebutkan bahwa terdapat 1 dari 7
(14%) remaja berusia 10-19 tahun
mengalami masalah kesehatan jiwa,
terhitung 15% dari beban penyakit global
pada kelompok usia tersebut. Penelitian
Indonesia-National Adolescent Mental
Health  Survey (I-NAMHS) (2022),
menunjukkan 1 dari 3 remaja (34,9%)
usia 10-17 tahun memiliki permasalahan
kesehatan jiwa dalam 12 bulan terakhir,
setara dengan sekitar 2,45 juta remaja
Indonesia (Global Early Adolescent
Study, 2022). Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) (2023), menunjukkan prevalensi
permasalahan kesehatan jiwa tertinggi
berada di Provinsi Jawa Barat yaitu 4,4 %
sebanyak 113.568 pada penduduk usia >
15 tahun (KemenKes RI, 2023).

Masalah kesehatan mental dapat
terjadi karena remaja menjadi korban dari
kekerasan (Fujianingsih et al., 2024).
Berdasarkan hasil Survei Nasional
Pengalaman Hidup Anak dan Remaja
(SNPHAR) (2024), salah satu bentuk
kekerasan yang dominan terjadi adalah
kekerasan emosional, di mana 45 dari 100
orang laki-laki dan perempuan usia 13—
17 tahun dan teman sebaya adalah pelaku
kekerasan emosional dengan persentase
tertinggi yaitu 83,44% pada laki-laki dan
85,08% pada perempuan usia 13-17 tahun
(KemenPPPA., 2024a). Kekerasan
emosional adalah bentuk kekerasan
psikologis yang melibatkan perlakuan
atau perilaku yang merugikan secara
emosional, mental atau psikologis yang
dapat menyebabkan trauma, kerentanan
dan penderitaan psikologis (Vifri, 2024).
Sistem Informasi Online Perlindungan
Perempuan dan Anak (SIMFONI PPA)

dalam rentang Januari-Desember 2024,
diwilayah III  Cirebon, Kabupaten
Kuningan menempati kasus kekerasan
terbanyak ke dua setelah Kabupaten
Indramayu yaitu sebanyak 85 kasus
kekerasan (KemenPPPA., 2024Db).

Secara psikis orang yang menjadi
korban kekerasan dapat mengalami
masalah kejiwaan salah satunya adalah
kecemasan (Aulia et al., 2024).
Berdasarkan data UNICEF (2021), anak
usia 10-19 tahun rentan terhadap
gangguan kecemasan dan gangguan
perilaku di mana gangguan tersebut
sangat berpengaruh terhadap kesehatan
mental. Kecemasan merupakan bentuk
gangguan psikologis yang melibatkan
reaksi tubuh terhadap situasi yang
membahayakan (Febriani & Sulistiani,
2021). Hal ini sejalan dalam hasil
penelitian (Heng et al., 2022), kecemasan
memberikan pengaruh sebesar 20,9%
terhadap kualitas hidup dan Implikasi
dari hasil penelitian ini menunjukkan
kecemasan dan kualitas hidup memiliki
hubungan negatif yang signifikan.

Berdasarkan hasil studi
pendahuluan kepada guru BK dan remaja
di SMPN 2 Kadugede melalui kuesioner,
dari 15 remaja terdapat 8 remaja yang
pernah mengalami kekerasan emosional
dan 7 remaja yang mengalami gangguan
kecemasan. Remaja yang mengalami
kekerasan emosional kategori tinggi yaitu
1 remaja (12,5%), kategori sedang yaitu 4
remaja (50%) dan yang mengalami
kekerasan emosional kategori rendah
yaitu 3 remaja (37,5%). Sedangkan yang
mengalami gangguan kecemasan
kategori sedang yaitu 4 remaja (57,14%)
dan gangguan kecemasan kategori rendah
3 remaja (42,85%). Berdasarkan
wawancara dengan guru BK didapati
hasil bahwa pernah terjadi kekerasan
emosional kepada remaja serta belum
terdapat strategi untuk mengidentifikasi
kekerasan emosional dan kecemasan
yang terjadi di sekolah. Berdasarkan
penjelasan studi pendahuluan di atas,
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dengan terdapatnya kasus kekerasan
emosional teman sebaya dan kecemasan
yang dialami oleh remaja SMPN 2
Kadugede, peneliti tertarik  untuk
melakukan penelitian mengenai
hubungan antara kekerasan emosional
teman sebaya dengan tingkat kecemasan
pada remaja di SMPN 2 Kadugede.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian analitik dengan pendekatan
Cross Sectional. Populasi sebanyak 181
remaja. Dari populasi tersebut didapatkan
jumlah sampel berdasarkan rumus slovin
yaitu sebanyak 125 sampel. Pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik Proportional Stratified Random

Sampling. Penelitian ini bertujuan untuk
mengalanisis kekerasan emosional teman
sebaya dengan tingkat kecemasan pada
remaja di SMPN 2 Kadugede Kabupaten
Kuningan Tahun 2025. Instrumen pada
penelitian ini menggunakan kuesioner.
Analisis univariat menggunakan
distribusi frekuensi dan analisis bivariat
menggunakan Rank Spearman.

HASIL

1. Analisis Univariat

Analisis  univariat digunakan
untuk mengetahui distribusi frekuensi
dan persentase pada setiap variabel yang
diteliti. Berikut ini disajikan gambaran
distribusi frekuensi pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kekerasan Emosional Teman Sebaya Pada Remaja di SMPN 2
Kadugede Kabupaten Kuningan Tahun 2025 (n=125)

No Kekerasan Emosional Teman Frekuensi Presentase(%)
Sebaya
1. Tinggi 4 3,2
2. Sedang 34 27,2
3. Rendah 87 69,6
Total 125 100
Berdasarkan hasil penelitian mengalami  kekerasan ~ emosional

pada tabel 1 dapat diketahui bahwa dari
total 125 remaja, sebagian besar remaja

kategori rendah sebanyak 87 remaja
(69,6%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Pada Remaja di SMPN 2 Kadugede
Kabupaten Kuningan Tahun 2025 (n=125)

No Tingkat Kecemasan Frekuensi Presentase(%)
1. Berat 2 1,6
2. Sedang 33 26,4
3. Ringan 37 29,6
4. Normal 53 42.4
Total 125 100
Berdasarkan hasil penelitian remaja  dalam  kategori  tingkat

pada tabel 2, dapat diketahui bahwa
dari total 125 remaja, hampir setengah

2. Analisis Bivariat

Analisis  bivariat  dilakukan
untuk melihat adanya kemaknaan
hubungan antara  variabel yaitu

kekerasan emosional teman sebaya

kecemasan normal sebanyak 53 remaja
(42,4%).

dengan tingkat kecemasan pada remaja.
Analisis ini menggunakan uji statistik
Rank Spearmen yang disajikan pada
tabel sebagai berikut:
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Tabel 1 Tabulasi Silang antara Kekerasan Emosional Teman Sebaya Dengan Tingkat
Kecemasan Pada Remaja Di SMPN 2 Kadugede Kabupaten Kuningan Tahun 2025 (n=125)

pvalue

Kekel:asan “Tingkat Kecemasan (Nilair)
Emosional

g:[?; E;: Normal Ringan Sedang Berat Total

n % n % n % n % N % 0.001

Rendah 50 575 23 264 14 16,1 0 O 87 100 (0,516)

Sedang 3 8,8 14 412 17 50 0 O 34 100 !

Tinggi 0 0 0 0 2 50 2 50 4 100

Berdasarkan tabel 3 diketahui
bahwa dari 87 remaja yang mempunyai
kekerasan emosional kategori rendah
sebagian besar mengalami tingkat
kecemasan normal yaitu sebanyak 50
remaja  (57,5%). Hasil wji rank
spearmen didapatkan p value sebesar
0,001<0,05. Maka dapat diartikan
bahwa terdapat hubungan antara

PEMBAHASAN

Gambaran Kekerasan Emosional
Teman Sebaya Pada Remaja Di

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa sebagian besar remaja
berada  dalam  kategori  kekerasan
emosional rendah sebanyak 87 remaja
(69,9%). Hal ini dapat terjadi karena
remaja di SMPN 2 Kadugede, sebelumnya
sudah mendapatkan edukasi terkait
pencegahan bullying yang dilakukan oleh
Dinas Sosial Kabupaten Kuningan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Fajriah & Setyowati (2024) menyebutkan
bahwa kekerasan yang terjadi di SMPN 45
Surabaya yang dilakukan antar siswa
berada pada tingkat kekerasan rendah.
Pada beberapa hasil penelitian
menyebutkan bahwa kekerasan yang
dialami remaja dapat dominan terjadi.
Penelitian yang dilakukan Alfianur et al.,
(2020), menyebutkan bahwa mayoritas
responden  mendapatkan  kekerasan

kekerasan emosional teman sebaya
dengan tingkat kecemasan pada remaja
di SMPN 2 kadugede Kabupaten
Kuningan Tahun 2025. Diperoleh nilai r
0,516 yang artinya kekuatan hubungan
sedang dan arah hubungan positif
artinya semakin besar kekerasan
emosional teman sebaya maka semakin
besar pula tingkat kecemasan.

SMPN 2 Kadugede Kabupaten
Kuningan Tahun 2025

emosional, dari 30 orang remaja sekitar 17
orang (56,7%) mendapatkan kekerasan
emosional. Penelitian ini sejalan dengan
teori Erikson bahwa pada usia remaja,
hubungan dengan teman sebaya memiliki
peranan yang penting, sedangkan menurut
Santrock teman sebaya dapat memiliki
pengaruh negatif bagi remaja (Khoirunnisa
dalam Novianti & Nurmaguphita, 2024).
Sejalan dengan penelitian Maksimovi¢
(2020) menunjukkan bahwa selain
keluarga, teman sebaya adalah faktor yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku kekerasan dan teman sebaya
memiliki pengaruh negatif lebih besar.
Berdasarkan  hasil  kuesioner,
kekerasan emosional teman sebaya
kategori tinggi yaitu terdapat 4 remaja, 3
remaja diantaranya laki-laki dan 1 remaja
perempuan yang mengalami kekerasan
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emosional berupa serangan verbal dengan
frekuensi sering. Hal ini sejalan dengan
penelitian Khoirunnisa (2025), mengenai
studi  komparatif, remaja laki-laki
cenderung lebih sering menjadi korban
bullying. Faktor ekonomi yang rendah
menjadi pemicu utama, mempengaruhi
penampilan  siswa, seperti  kondisi
seragam, tas, sepatu atau perlengkapan
sekolah lainnya. Ketidaksempurnaan ini
kerap menjadi sasaran ejekan dan
penghinaan oleh teman sebaya. Anak laki-
laki yang tidak memiliki kelompok teman
dekat juga lebih rentan menjadi korban
karena mereka dianggap lemah dan tidak
memiliki perlindungan sosial. Penelitian
Marlangan et al., (2020), menyebutkan
bahwa penyebab kekerasan teman sebaya

2. Gambaran Tingkat Kecemasan
Pada Remaja Di SMPN 2 Kadugede
Kabupaten Kuningan Tahun 2025

Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa hampir setengah dari
remaja berada dalam kategori tingkat
kecemasan normal sebanyak 53 remaja
(42,4%). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Novianti &
Nurmaguphita (2024) mengenai hubungan
tingkat kecemasan dengan bullying pada
siswa-siswi  SMP Muhammadiyah 1
Minggir yang menyebutkan bahwa
sebagian besar tingkat kecemasan berada
pada kategori normal sebanyak 45 remaja
(49,5%). Hal ini berbanding terbalik
dengan penelitian Aulia (2023) dalam
Istawala et al., (2025) yang menyatakan
bahwa korban bullying banyak yang
mengalami kecemasan berat dikarenakan
faktor ~yang mempengaruhi  berat.
Berdasarkan teori  Videbeck dalam
Swarjana (2022), tingkat kecemasan pada
tahap yang normal bukan berarti individu
tersebut tidak mengalami rasa cemas,
justru individu ini mungkin mendapati
ancaman berkala, seperti rasa gelisah atau
takut yang membuat orang tersebut

di lingkungan sekolah dapat terjadi karena
kebencian dan ketidaksenangan,
ketidakberdayaan, ketidakpuasan, dan
dukungan masa. Selain dari faktor teman
sebaya menurut Nursalim (2022) faktor
penyebab kekerasan emosional yang
terjadi dapat dari faktor individu, keluarga,
sekolah, sosial dan budaya dan teknologi.
Berdasarkan pembahasan di atas,
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
remaja mengalami kekerasan emosional
teman sebaya kategori rendah, walaupun
demikian masih terdapat remaja yang
mengalami kekerasan kategori sedang di
mana remaja memiliki pengalaman yang
cukup signifikan dan kategori tinggi yang
berarti remaja memiliki pengalaman
kekerasan emosional yang lebih serius.

mengambil keputusan untuk mengurangi
ancaman tersebut. Pada penelitian Annisa
& Ifdil dalam Aini et al., (2024),
menyebutkan bahwa tingkat kecemasan
ringan dapat menjadi sumber motivasi
untuk kemajuan hidup. Namun, jika
kecemasan yang terjadi melebihi batas
normal maka akan mengganggu kestabilan
diri dan keseimbangan hidup seseorang.
Penelitian Rahmah et al., (2023),
menyebutkan bahwa setiap remaja dalam
menghadapi  kondisi kecemasan akan
diperlukan koping atau cara penyelesaian
yang tepat untuk meminimalisir kondisi
tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian
Putri et al., (2023) bahwa perbedaan faktor
pemicu kecemasan dan cara penyelesaian
atau koping setiap individu akan berbeda.
Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap
remaja akan memiliki tingkat kecemasan
berbeda-beda  tergantung  bagaimana
koping yang dilakukan remaja tersebut
Berdasarkan hasil penelitian dan
teori di atas dapat disimpulkan bahwa
gambaran tingkat kecemasan pada remaja
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di SMPN 2 Kadugede Kabupaten
Kuningan Tahun 2025 sebagian besar
remaja berada pada tingkat kecemasan
normal. Namun masih terdapat sebagian
remaja yang memiliki tingkat kecemasan

3. Hubungan antara Kekerasan
Emosional Teman Sebaya dengan
Tingkat Kecemasan pada Remaja di

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan kepada remaja di SMPN 2
Kadugede, dapat diketahui hasil uji
statistik Rank Spearmen diperoleh p-value
sebesar 0,001, karena p-value < a = 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara kekerasan
emosional teman sebaya dengan tingkat
kecemasan pada remaja di SMPN 2
Kadugede Kabupaten Kuningan Tahun
2025. Penelitian ini sejalan dengan teori
kecemasan menurut Stuart dalam Ampo
(2021), mengenai teori interpersonal yang
menyebutkan bahwa di mana kecemasan
timbul dari adanya trauma seperti
penolakan dari hubungan interpersonal
yaitu remaja oleh teman sebaya yang
menyebabkan remaja mengalami cemas.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Novianti & Nurmaguphita (2024) yaitu
terdapat hubungan tingkat kecemasan
dengan bullying pada siswa-siswi SMP
Muhammadiyah 1 Minggir.

Penelitian memiliki arah korelasi
positif, ~ semakin  tinggi  kekerasan
emosional teman sebaya maka semakin
tinggi pula tingkat kecemasan. Sebaliknya
semakin rendah kekerasan emosional
teman sebaya maka semakin rendah
tingkat kecemasan yang dialami remaja.
Berdasarkan hasil penelitian terdapat nilai
r 0,516 yang artinya kekuatan korelasinya
adalah sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa kekerasan emosional memiliki
pengaruh yang cukup signifikan terhadap
tingkat kecemasan pada remaja, tetapi
bukan merupakan satu-satunya faktor
yang menyebabkan kecemasan. Hal ini
didukung oleh penelitian Solehatun et al.,

yang ringan, sedang, sampai berat. Hal ini
menunjukkan bahwa kecemasan masih
menjadi  permasalahan  yang perlu
diperhatikan di kalangan remaja di SMPN
2 Kadugede.

SMPN 2 Kadugede Kabupaten
Kuningan Tahun 2025.

(2023), menyebutkan bahwa beberapa
faktor yang dapat  menyebabkan
kecemasan pada remaja SMP meliputi
perubahan fisik yang signifikan, seperti
pertumbuhan tubuh, perubahan suara, dan
munculnya tanda-tanda pubertas.
Perubahan ini  dapat menimbulkan
kecemasan terkait dengan penampilan
fisik, perbandingan dengan teman sebaya,
atau bagaimana remaja dipandang oleh
orang lain.

Berdasarkan teori Santrock dalam
Kesari (2022), kekerasan emosional dapat
berdampak pada masalah perilaku,
meliputi masalah perilaku terinternalisasi
dan tereksternalisasi. Pada masalah
perilaku terinternalisasi, dampak yang
terjadi pada remaja yang mengalami
kekerasan emosional adalah remaja
tersebut mengalami masalah kecemasan.
Sedangkan dampak pada masalah perilaku
tereksternalisasi  yaitu remaja  dapat
melakukan kenakalan remaja. Tidak
menutup kemungkinan remaja yang
menjadi korban kekerasan nantinya akan
menjadi pelaku kekerasan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mubhopilah dalam Zahranie et al., (2024),
menunjukkan bahwa pada pelaku bully
terjadi karena peran orang tua dalam
menyayangi sangat kurang, mempunyai
pengalaman buruk semasa kecil seperti
kekerasan, serta memiliki lingkungan
yang tidak baik sehingga mengakibatkan
sikap pelaku terdorong untuk melakukan
perilaku bully. Selanjutnya dampak yang
terjadi pada korban bully yaitu korban
akan merasa dirinya tidak Dberdaya
sehingga tidak mempunyai kekuatan untuk
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mem-protect atau melindungi dirinya,
serta selalu tidak percaya diri (Damayanti
et al dalam Zahranie et al., 2024).
Berdasarkan pembahasan di atas,
peneliti menyimpulkan bahwa remaja
yang mengalami kekerasan emosional
sedang dan tinggi sebagian besar berada
dalam tingkat kecemasan dari sedang
bahkan sampai berat. Sedangkan remaja
yang mengalami kekerasan emosional
teman sebaya kategori rendah sebagian
besar berada dalam tingkat kecemasan
kategori normal. Remaja seringkali tidak
menyadari kekerasan emosional oleh
teman sebaya yang dialaminya. Terkadang

KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian
dan pembahasan yang telah dilakukan oleh
peneliti mengenai Hubungan Antara
Kekerasan Emosional Teman Sebaya
dengan Tingkat Kecemasan Pada Remaja di
SMPN 2 Kadugede Kabupaten Kuningan
Tahun 2025, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Gambaran kekerasan emosional teman
sebaya pada remaja di SMPN 2
Kadugede Kabupaten Kuningan Tahun
2025, dari 125 remaja sebagian besar
mengalami  kekerasan  emosional
kategori rendah sebanyak 87 remaja
(69,6%).

2. Gambaran tingkat kecemasan pada
remaja di SMPN 2 Kadugede

SARAN

Sekolah dapat menerapkan
pendidikan karakter dan memfasilitasi
bimbingan konseling untuk membantu
remaja mengenali dan mengatasi kekerasan
emosional dan kecemasan. Remaja baik
pelaku dan korban kekerasan perlu mencari

remaja  beranggapan  hal  tersebut
merupakan  candaan  yang  tidak
berdampak, namun kenyataannya adalah
kekerasan emosional dapat memiliki
dampak  yang  berhubungan pada
kesejahteraan mental remaja terutama
pada masalah kecemasan. Oleh karena itu
selain remaja, sekolah juga mempunyai
peran penting dalam menyadari dan
mengenali kekerasan emosional yang
dialami remaja. Sekolah dapat melakukan
hal ini dengan mengembangkan kurikulum
yang inklusif, program pencegahan
kekerasan emosional, dan lingkungan
yang aman dan mendukung bagi remaja.

Kabupaten Kuningan Tahun 2025, dari
125 remaja hampir setengah dari
remaja mengalami tingkat kecemasan
kategori normal atau tidak cemas
sebanyak 53 remaja (42,4%).

3. Terdapat hubungan antara kekerasan
emosional teman sebaya dengan
tingkat kecemasan pada remaja di
SMPN 2 Kadugede Kabupaten
Kuningan Tahun 2025 dengan nilai p-
value = 0,001 dan nilai r = 0,516 yang
artinya kekuatan korelasi antara kedua
variabel  sedang. Adapun arah
hubungan kedua variabel diartikan
positif (+) yang artinya semakin besar
kekerasan emosional teman sebaya
maka semakin besar pula nilai tingkat
kecemasan yang dialami remaja.

bantuan dan dukungan untuk mengelola
emosi dan meningkatkan keterampilan
sosial.  Bagi  penelitian  selanjutnya
diharapkan menggunakan metode
kuesioner dan wawancara agar memberikan
pemahaman lebih mendalam
terkait permasalahan ini.
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